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RINGKASAN

Inventarisasi sumber pencemar air pada aliran sungai Ciliwung diKeluraha
Bidara Cina ini dilakukan dengan melihat secara langsung jenis-jenis sumber
pencemar yang masuk ke dalam aliran sungai. Penelitian ini dikerjakan dengan
rﬁengacu pada informasi yang diberikan oleh aparat desa dan masyarakat
setempat.

Hasil peninjauan menunjukkan bahwa kondisi sungai Ciliwung telah
mengalami perubahan yang disebabkan oleh tindakan mufesia. Ditemukan
ada sumber pencemar meliputi rumah tan gga, industrikeSiivérupa pabrik tahu
dan tempe, serta sampah daun dan kayu.

Walaupun demikian, usaha pelestariap/damngcrbaikan keadaan badan
sungai masih dilakukan oleh instansi perierinbali yang terkait dan juga oleh
aparat daerah setempat. Untuk itu peningkiatan kualitas dari usaha yang
dilakukan sangatdibutuhkan dengdosmgnimbang semakin parahnya kerusakan
badan sungai,

Sebagai saran bagi para peneliti lain dan instansi yang terkait, agar
penelitian lanjutan danKOntinyu harus dilakukan untuk menjaga kondisi dan
keadaan badan supgaiidalam usaha penataan daerah tepian sungai Ciliwung

khususnya dan k4nde®vasi alam pada umumnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR ISI

RINGKASAN
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

Tinjauan Pustaka ...................

Metode Pelaksanaan ....... é ...............................................

Hasil dan Pembahasan % ......................................................

Kesimpulan dan %g‘ .........................................................

Daftar Pustaka .

Lampig@

..........................................

--------------------------------------------------------------

iii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

- 80509.pdf

Halaman
ii
iii

iv

vi

W W e =

N

10
16
17



80509.pdf

DAFTAR TABEL

Halaman

1. Status Prokasih (8 Propinsi) : 12

iv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80509.pdf

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Keadaan Sungai Ciliwung di Daerah Condet 18
2. Keadaan Sungai Ciliwung memasuki Kelurahan Bidara Cina 18

Tampilansampah dialirang sungan dan sepanjang tepian sungai

di Keleurahan Bidara Cina 19
4. Penyempitan badan sungai dan padatnya tempat befjukKiman 19
Penggunaan Sungai Ciliwung sebagai tempat\pembuangan 20
limbah
6. Penggunaan tepian Sungai Ciliwupgh@adgl kegiatan rumah 20
tangga.
Buangan limbah rumah tangga di ajitran Sungai Ciliwung 21
Buangan limbah indﬁstri di alizafh Sungai Ciliwung 21
v

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR LAMPIRAN

1. Peta aliran Sungai Ciliwung di Kelurahan Bidara Cina

vi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

80509.pdf

Halaman

22



80509.pdf

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Memperhatikan apa yang kini tengah dialami oleh sebagian besar sungai
yang ada di Indonesia yaitu terjadinya pencemaran lingkungan sungai, di mana
tingkat pencemaran air sungai terus meningkat dan menyebabkan terjadinya
kerusakan lingkungan, maka dirasa perlu untuk melakukafrysaha pendekatan
perbaikan lingkungan sungai. Salah satu usaha yang\deparsegera dikerjakan
yaitu mencatat dan menginformasikan sumber pghkeiwar yang masuk ke dalam
aliran sungai tersebut. Kegiatan ini bisa djlakdian sebagai salah satu bentuk
tanggung jawab yang diwujudkan dalamppayimengatasi kerusakan lingkungan
yang diakibatkan oleh perkembangaa,ilmiu dan teknologi.

Salah satu fokus perhatfan\dajdm permasalahan kerusakan lingkungan
sungai ini adalah kepedpiiabhmasyarakat terhadap keberadaan sungai sebagai
salah satu unsur penduluifg’dalam suatau ekosistem. Bagi sungai-sungai yang
alirannya melewa¥ ,@derah pemukiman khususnya pemukiman perkotaan,
seringkali ferkhat bahwa sungai di kota digunakan sebagai tempat untuk
melakukay kegiatan rumah-tangga seperti MCK, pembuakan sampah, atau
kegiatanJainnya. Yang jelas, peranan sungai telah mengalami perubahan.
Petanan sungai pada masa lalu sangat berbeda dengan masa sekarang. Demikian
juga halnya dengan kondisi badan sungai itu sendiri yang telah banyak
mengalami perubahan. |

Jakarta, merupakan kota yang terbesar dan terbanyak penduduknya di

Indonesia. Pertambahan penduduk yang cukup pesat dapat disebabkan oleh

1
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beberapa hal. Selain oleh pertumbuhan alamiah, pertambahan penduduk dapat
disebabkan oleh derasnya arus urbanisasi ke kota Jakarta. Jumlah pendatang
yang cukup besar akan menyibukkan pemerintah di segi penyediaan lapangan
pekerjaan dan yang penting lagi adalah kesibukan di bidang penyediaan lahan
pemukiman.

Seiring dengan bertambahnya kebutuhan akan lahan pemukiman, dapat
dilihat bahwa banyak masyarakat yang memanfaatkan lokasi yang tidak
semestinya sebagai tempat pemukiman. Sebagai salah $atu contoh adalah
penggunaan tepian sungai sebagal tempat pemukiman, Berguduk yang tinggal
di sepanjang tepian sungai ini, khususnya di kosd)lakar(a, dapat diperhatikan
dengan lebih seksama bahwa ciri-ciri pepdudale yang tinggal di tepian ini
sebagian besar terdiri dari golongan eksnofmi/iémah dan mungkin terjadi pula
bahwa sebagian besar dari merel@ itu berpendidikan rcndah'. Keadaan ini
dapat mengakibatkan kurangayi Kesadaran terhadap lingkungan sekitarnya,
dalam hal ini adalah kesadawan térhadap apa fungsi sungai yang sebenarnya.
Banyak pemberitaag’ yaig /menyebutkan bahwa sebagian besar sungai di
Jakarta diduga tela¥{ mengalami pencemaran. Halini didukung oleh banyaknya
penelitian yang ditakukan oleh instansi yang terkait,

SungahCiliwung mereupakan sungai yang mempunj{ai nilai historis di
Jakarta, sébab sejak dahulu sungai tersebut telah berfungsi sebagai urat nadi
perdagangan, pintu pertahanan dan juga merupakan sumber air bagi penduduk
Jakarta. |

Akibat perilaku masyarakat yang menyalahgunakan fungsi sungai, maka

secara langsung maupun tidak langsung pada akhirnya akan berkaitan dengan
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masalah pencemaran air sungai tersebut. Pencemaran dapat berpengaruh pada
kualitas air dalam hubungannya dengan peranan air sungat tersebut.
Berdasarkan penelitian ini dirasa perlu dilakukan pendataan mengenai

sumber pencemar yang mempengaruhi kualitas air Sungai Ciliwung.
‘Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian secara umum adalah mengetahui jer§ssumber pencemar
yang masuk ke dalam aliran Sungai Ciliwung

Tujuan penelitian secara khusus adalah mé€pberikKan informasi kepada
peneliti lain dan instansi terkait mengingatsiingnya nilai guna air sungai
Ciliwung bagi masyarakat kota Jakartadarn\s#hipai sejauh mana kemungkinan

adanya pencemaran pada badan aj{ Sungat tersebut.

Manfaat Penelitian
Informasi ydog dipéroleh dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

menentukan %Wndakan korektif apa yang akan dilakukan pada aliran Sungai

Ciliwun@gdalanthubungannya dengan penataan kembali tepian sungai Ciliwung.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tanpa kita sadari, Indonesia sekarang ini mengalami proses penggunaan
air yang berlangsung dengan laju kecepatan yang lebih besar dari proses
penyimpanan air. Kebutuhan akan air meningkat karena adanya pertambahan
penduduk dan peningkatan kegiatan pertanian, industri, pertambangan, dan
meluasnya tempat pemukiman. Sebaliknya, penyediaan air berkurang karena
kemampuan hutan, bumi dan tanah kita menahan air hujagrmakin berkurang.
Sementara kuantitas aliran air mantap di daratan giiei-berkurang, maka
kualitas air pun menunjukkan kecenderungan tyrgn’

Jumlah air di bumi ini tetap. Perubahaf benfik air dapat diikuti pada
siklus hidrologi yang berputar sepanjapg nfasé (air di daratan - air laut - uap
air-hujan), tetapi pemakaian air seprakin bértambah banyak karena penduduk
dunia selalu bertambah. Air yanj besbatas digunakan manusia untuk berbagai
keperluan.

Beberapa masaldl) yesg berhubungan dengan air adalah banjir, erosi,
kekeringan dan péagemafan lingkungan. Masalah ini timbul sedikit banyaknya
ditentukan eléh tibgkah laku manusia.

SoeNanj,dkk (1987) menyebutkan bahwa x.nasalah kerusakan sumberdaya
tanah danair merupakan masalah yang tidak bisa dipisahkan, karena sebagai
sumberdaya alam, tanah mempunyai peranan antara lain sebagai sumbcr unsur
bagi tumbuhan dan sebagai matrik akar tumbuhan dan di mana air tanah
tersimpan. Masalah kerusakan ini sangat menonjo! di daerah aliran sungai. |
Hal ini memerlukan penanganan secara khusus dan sungguh-sungguh sehingga

manfaat dari pembangunan daerah aliran sungai yang dikhususkan pada segi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80509.pdf

pengawetan tanah dan air untuk kesejahteraan masyarakat dapat dirasakan
oleh segenap lapisan masyarakat.

Air dibutuhkan oleh manusia untuk melangsungkan kehidupan sehari-
hari . Dengan sendirinya, air mempunyai hubungan yang erat dengan kesehatan.
Keperluan air bagi sebagian masyarakat dapat dicukupi dari keberadaan air
'sungai. Seperti halnya di Kelurahan Bidara Cina ini, masyarakat menggunakan
air untuk kehidupan bermasyarakat seperti untuk industri, kolam renang,
tempat rekreasi, maupun untuk kehidupan perorangangsgperti memasak,
mencuci, mandi, dan bahkan minum.

Air sungai bukanlah air murni, karena airymusni‘hanya bisa diperoleh
melalui proses di laboratorium. Bermacam+useaii’ benda tercampur dengan
air sebagai larutan yang berupa partikd, Yngrganik, organik dan organisme.
Airalam seperti air sungali ini senagtiasa terbuka bagi datangnya benda-benda
pengotor dan umumnya air akai #eldrutkan benda-benda tersebut.

Berdasarkan besar-ke®ilnya” benda yang mencampuri air, maka ada tiga
golongan pengotor (KuslasfH. Prawiro, 1983); yaitu yang larut, koloid dan
suspensi. Benda Sung larut tercampur dengan air secara molekul atau ion.
Koloid bercaipty dengan air dan tidak mengendap, koloid merupakan benda
yang sangawhalus. Koloid ini sering memberi warna pada air. Gas juga dapat
larut ke ddlam air. _

< Adanya bahan-bahan organik di dalam air akan menguntungkan
pertumbuhan organisme yang hidup di dalam air itu sendiri. Bahan-bahan
organik ini antara lain berupa: karbohidrat, protein, lemak, dan senyawa lain
yang merupakan mutrient atau bahan makan bagi banyak organisme air.

Adanya bahan-bahan tersebut, di satu sisi menguntungkan pertumbuhan
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organisme, tetapi karena dalam pemanfaatan bahan-bahan tersebut terjadi
proses-proses kimia tertentu yang menghasilkan senyawa baru yang
mengganggu, atau menghabiskan salah satu bahan organik tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa nutrient tersebut dapat mcngun&ang pencemaran di
lingkungan air.

Di dalam air, dapat berlangsung proses-proses reaksi penting seperti :

a) Proses fotosynthesa
Synthesaini berlangsung pada tumbuhan air yang bcr}fhloropbyl. Reaksi
ini akan mengeluarkan gas oksigen yang akan meinptrkaya kandungan
oksigen dalam air, .

b) Aecorobiosa
Peristiwa ini merupakan suatu proses, GgkUmapisisi bahan oleh bakteria
dalam keadaan ada oksigen. Adade¥erdpa tahapan reaksi yang terjadi
dalam aerobiosa ini yang dimulai dengan persenyawaan gula atau

karbohidrat dengan oksigegdi-dédam air.
C,H, O, + 60, --54C0 + 6H,0 + energi

Pada proteighgtaksi acrobiosanya adalah sebagai berikut:

C, HNON,S +0,---> CO, + sz + NHj +80, + energi
reaksi lanjutannya aadalah :

NH," + 20,---> 2H" + HO + NO, + energi

Dalam semua reaksi ini, oksigen yang digunakan adalah oksigen bebas

yang ada dalam air. Kita ketahui bahwa oksigen juga dibutuhkan oleh
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organisme lainnya sehingga air lama kelamaan akan kehabisan oksigen.
Di samping itu air juga akan bersifat asam karena banyaknya ion g yang

terbentuk.

c. Anaerobinosa
Yaitu proses dekomposisi yang dilakukan oleh bakteri di dalam susana
tanpa oksigen. Proses ini bisa dialami oleh gula/ karohidrat maupun
protein. Pada gula kita namakan dengan fermentasi dan pada protein
disebut dengan putrefaksi: . Pada putrefaksi terbentuk gas H,S yang
berbau tidak enak. Hal ini mengakibatkan peraigan\ fidak cocok bagi
organisme. Reaksi ini dilakukan oleh bakteri dap\lapdt mengorbitkan

terjadinya pencemaran dalam air.
Reaksinya adalah:

C.H,O, — 2C,H,OH%Z¢Q, + Energi —  disebut

(gula) (adkolol) fermentasi.

d. Eutrofikasi
Proses ini terfadi pada perairan sebagai akibat teerlalu banyaknya bahan
makanansang masuk ke dalam air. Tindakan manusia sering mempercepat
proses eutrofikasi ini. Sebagai contoh adalah pemberian pemupukan,

pambyargan sampah rumah tangga, dan penggunaan detergen.

+ Kota merupakan tempat pemikiman manusia yang padat dan pusat aktivitas
kehidupan manusia yang luar biasa ramainya. Kota juga menjadi lokalisasi
produksi berbagai macam barang. Dari produksi ini tentu ada sisa buangan
yang harus disingkirkan. Makin meningkat aktivitas di kota, makin banyak

buangan yang harus disingkarkan. Pada umumnya bahan buangan ini sampai
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pada perairan seperti sungai misalnya karena secara tradisional, sungai
merupakan tempat pembuangan sampah. Karena makin banyaknya bahan
buangan, maka sungai akan tercemar.

Bahan buangan ini menurut Ruslan H. Prawiro (1983) dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu bahan buangan yang dapat dihancurkan oleh
organisme (biodegradable) dan bahan buangan yang tidak dapat dihancurkan
oleh organisme (non-biodegradable). Sampah yang dapat dihancurkan oleh
organisme pada umumnya terdiri dari bahan-bahan orghmik atau sisa-sisa
pengolahan bahan organik, misalnya kotoran manusia\Jarwfiewan, daun dan
kayu, buah-buahan, bangkai, kertas, buangan g3ri\pabrik bahan makanan.
Bahan buangan ini dalam proses penghancurafnyaakan menimbulkan gangguanr
pencemaran pula pada lingkungan.

Sampah yang tidak dapat difahgurkan oleh organisme adalah sampah-
sampah yang berupa senyawa\siit¢tik seperti bahan-bahan plastik, serat
sintetik, pestisida hidrokasben seperti DTT, minyak bumi, senyawa logam dan
senyawa lainnya yang dih&Silkan oleh industri modern. Senyawa-senyawa ini
banyak yang bensMatsacun antara lain pestisida, mineral yang mengandung
arsenikum. 4Jika ¥¢nyawa ini masuk secara besar-besaran ke dalam sungai,

sungai aKarihmeéngalami pencemaran.
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METODE PELAKSANAAN

Pengumpulan data primer:
- Dengan pengamatan langsung pada tepian sungai Ciliwung

khususnya di Kelurahan Bidara Cina, Jakarta Timur.

Wawancara dengan masyarakat setempat.

Mengumpulkan data sekunder:
- Dengan melihat hasil penelitian sebelumnya dan literatur

- Dengan mengambil data dari pemerintahan szteinpat.

Interpretasi data dapat digunakan untuk 1figi@ntiakan tindakan korektif
apa yang akan dilakukan dalam “y€ahd mempertahankan dan
mengembangkan fungsi sungai tex§etutkhususnya di Kelurahan Bidara

Cina.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Daerah Penelitian

Kelurahan Bidara Cina terletak di wilayah Jakarta Timur Kecamatan
Matraman. Panjang Sungai Ciliwung yang melalui daerai ini + 3 km. Memasuki
Kelurahan Bidara Cina, Sungai Ciliwung langsung melewati tempat pemukiman
pendudik. Dari pengamatan peneliti hampir tidak ada lagi daerah kosong yang

tidak dijadikan tempat pemukiman.
Tinjauan Lapangan

Sungai Ciliwung sudah identik deagdn Jakarta. Ciliwung mulai masuk
Jakarta dari kawasan sebelah Selatan yajtu Kelapa Dua dan bebelok-belok
menuju arah Utara. Arus Ciliw@ng irfasih kuat di belahan Condet, kesegaran
alampun masih menjadi milik\Ctiwung di daerah ini. Di kiri-kanan tepian
sungai masih dikuasaipepolenan, walaupun air sungai sudah berwarna coklat.
Semakin menuju i pusatkota, kepadatan penduduk makin tera:sa dan tumbuhan |
jumlahnya makitassedikit. Badan kali semakin sempit karena adanya endapan
dan banguhan perumahan. Memasuki Kelurahan Bidara Cina yang menjadi
tempat perelitian, kepadatan rumah sepanjang sungai makin nyata. Sejalan
dengan semakin penuhnya perumahan kumuh, sampah-sampah juga semakin
banyak jumlahnya. Selain di dalam sungai, disepanjang tepian sungai juga
terlihat tumpukan sampah, (Lihat gambar 1, 2, 3, dan 4 ).

Air sungai Ciliwung dimanfaatkan oleh PAM untuk bahan baku air

minum dari industri. Masyarakat sepanjang sungai di Kelurahan ini tampak
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sekali sangat tergantung pada air sungai Ciliwung walaupun sudah kelihaan
mengalami pencemaran. (I.ithat gambar 35, 6).

Dari penelitian terdahulu, diperkirakan 8 juta jiwa penduduk Jakarta
setiap hari mencemari sungai Ciliwung yang debitnya hanya 13,14-21,80
meter kubik per detik di musim kemarau dan 28,16 meter kubik per detik di
musim hujan (Kompas, hal 3, 18 Juli 1993).

Selain sampah padat, ada limbah cair hasil metabolisme (tinja, air
kencing), air mandi, air mencuci dan air selokan dan (kgli-kali kecil. Di
samping itu, masih ada limbah industri besar damf¢CIy/ Sebelum masuk
Jakarta pun, Ciliwung sudah dicemari oleh % 2881)dubsiri, (Lihat gambar 7,8).

Pada penelitian ini tidak dilakukan apaigis=secara mendalam mengenai
jenis—jcnis ﬁcncemar yang masuk ke dalaw/aliran sungai 'Cil-iwung karena
biaya penelitian yang tidak mencykpai. Di Kelurahan Bidara Cina ini tidak
ditemukan limbah dari industi %Kdia besar seperti pabrik-pabrik, tetapi ada'
ditemui limbah dari pabpik tadustri kecil seperti pabrik t.ahu dan tempe yang
membuang limbahny@a fe Galam alirang sungai Ciliwung. Jenis limbah yang
terbanyak masul\ K¢ d«lam aliran sungai Ciliwung adalah limbah yang berasal
dari limbahsumahtangga.

Berdasarkan laporan Tim Prokasih Jakarta, beban pencemaran Ciliwung
sudah bisd diturunkan. Hasil Prokasih tahun ke II tahapI berhasil menurunkan
beban pencemaran organik dari tingkatan pencemaran 814,21 kg per hari
menjadi 474,66 kg per hari pada pencemaran yang berasal dari limbah
industri. Prokasih ditujukan pada pencemaran dari industri, kenyataannya

pencemaran Ciliwung 80% nya berasal dari limbah rumah tangga. Dapat
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dipastikan bahwa apabila Proyek Kali Bersih (Prokasih) ini mampu menurunkan
pencemaran dari industri, berarti bisa juga mengurangi pencemaran dari
rumah tangga.

Di bawah ini, dapat dilihat tabel 1. Status Prokasih dari 8 Propinsi

Tabel 1
Status Prokasih (8 Propinsi)

Kategori
Propinsi N

I 1 H m {wvilv VI_I_ Pabrik
DKI Jakarta 17 |25 |2 9 | 18_I\25 96
Jawa Barat 20 {30 |13 [ 8 | 24 | 4 99
Jawa Tengah 7 15 | 0 4,440,V 10 46
Jawa Timur 17 122 |0 U l 0 0 39
Sumatera Utara 11410 [0 0 (171 0 28
Sumatera Selatan [0 |26 @ 44 |18 ] 7 55
Lampung 2 | 2AJC 0 |0 2 25
Kalimantan 12 r O 0 0 |2 1 15

o~ |
Jumlah pabrik NI6™1139/ 15 | 25 | 89 | 49 404
Prosentase«d % 213| 345/ 3,7 | 6,2} 221| 122 100

Dari Tabel ini diketahui bahwa hanya 20% saja yang menggunakan alat
pengolah limbah cair (kategori I). Dilihat dari luas daerahnya Jakarta

memiliki jumlah pabrik yang cukup besar dalam Prokasih ini.
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Beban limbah organik Ciliwung, berdasarkan pemantauan Tim Prokasih
DKI Jakarta masih mencapai angka 474,66 kg per hari. Jika Ciliwung terlalu
banyak bahan organik, maka tumbuhan air akan cepat tumbuh. Hal ini akan
menyebabkan terjadinya pendangkalan sungai. Apabila di sungai sudah tiak
ada lagi oksigen dan bakteri aerob yang mengurangi pencemaran bahan
organik, maka bakteri anaerob yang mampu menggantikannya. Kalau semuanya
sudah tidak ada, itu artinya kalinya sudah menjadi kali mati, warnanya akan
menjadi hitam pekat dan baunya menusuk hidung,

Bauini ditimbulkan karena adanya gas-gas berag yang dihasilkan oleh
proses anaerobinosa yaitu berupa gas-gas: CH ¢(jas+i€tana), H,S (hidrogen
sulfida), dan NH, (gas amonia). Kondisi kalisepérti ini sudah tidak dapat |
dimanfaatkan lagi oleh manusia. Bila Meacasd’ini merembes ke dalam sumur
penduduk, maka sumurpun tidal dapat’ dipergunakan lagi karena sudah
tercemar.

Berdasarkan pengamaVan peneliti, warna air Sungai Ciliwung yang
melewati daerah Bidarh Ciia ini sudah berwarna coklat, tidak lagi bening.
Warna coklat yaggdiperlihatkan oleh air Sungai Ciliwung ini diakibatkan oleh
banyaknya kolaid yang tercampur dengan air. Benda-benda ini dapat dipastikan
berasal dagi\bdangan limbah rumah tangga maupun pabrik.

Waldupun usaha Prokasih sudah dilakukan oleh pemerintah, masyarakat
dalam hal ini diharapkan juga turut berperan dalam usaha pelestarian keberadaan
Sungai Ciliwung. Peranan masyarakat akan sangat mendukung kesuksesan

Prokasih tersebut.
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Klasifikasi Sumber Pencemar

Daerah pemukiman merupakan pusat aktivitas kehidupan yang luar biasa
ragamnya. Tempat pemukiman juga menjadi lokalisasi produksi dari berbagat
macam barang yang dihasilkan manusiaitu sendiri dan hasil industri. Walaupun
barang-barang ini diusahakan untuk diproduksi seefisien mungkin, ternyata
masih ditemukan sisa-sisa produksi yang tidak dapat digunakan lagi. Barang
sisa ini harus segera disingkirkan dari tempat pengolahan¢Rahan buangan ini
umumnya sampai di daerah perairan umumnya sungal=R¢gitu pula halnya
dengan sungai Ciliwung. Seiring dengan semakin ‘paddtnya pemukiman di
sepanjang aliran sungai, maka semakin ban§yak ptia jumlah bahan buangan

yang masuk ke dalam aliran sungai.

Berdasarkan-asalnya, maka\Behan-bahan pencemar yang masuk ke dalam
aliran sungai Ciliwung dapat didategorikan sebagai:
1) Bahan-bahan bustgansidustri.
Bahan-bahagAni Derasal dari industri yang ada di sepanjang aliran sugani
Ciliwung.dij K¢iurahan Bidara Cina.
2) Bahap-telan buangan rumah tangga.

Bahaw bahan yang berasal dari rumah tangga seperti sampah dapur, air

cuciaf, dan sebagainya.

Berdasarkan bentuknya, bahan pencemar ini dapat dibedakan menjadi:
1) Bahan pencemar yang dapat dihancurkan oleh organisma.
Bahan-bahan ini pada umumnya terdiri dari bahan organik atau sisa-sisa

pengolahan bahan organik.
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Bahan-bahan ini terlihat berupa: kotoran manusia dan hewan, daun dan
kayu, buah-buahan, bangkai, kertas, dan buangan dari limbah pabrik
makanan seperti pabrik tahun dan tempe.

2) Bahan pencemar yang berupa senyawa sintetik.
Bahan-bahan ini umumnya susah untuk dihancurkan. Bahan-bahan ini
dapat kita lihat sebagai: plastik, serat-sintetik, pestisida, minyak, sisa
logam dan detergen. Bahan ini umumnya berasal dari sisa industri dan

juga dari rumah tangga.

Diantara bahan pencemar ini seringkali ditemukar binan yang bersifat
racun seperti pestisida, bahan ini akan masuk kesdabmvaliran sungay dan
kemungkinan akan terminum dan masuk ke dalava fobuh manusia.

Untuk mengatasi terjadinya pencemgran ¥jidalam air akibat masuknya
bahan-bakan pencemar, maka harus diusahdkan adanya pengolahan limbah

sebelum masuk ke dalam lingkungdn perairan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.  Sumber pencemar yang ditemukan di sepanjang aliran Sungai Ciliwung
di Kelurahan Bidara Cina adalah rumah tangga, beberapa industri kecil
seperti pabrik tahu dan tempe, serta sampah yang berupa daun dan kayu.

2. Tindakan mengatasi pencemaran air dilakukan dengan mencanangkan

Program Kali Bersih (PROKASIH) yang disponsori gleh Pemerintah.
Saran
1. Sanitasi air sungai perlu dilakukan kawénd/Sebagian besar penduduk

mengandalkan kehidupannya dari&ebepddaan sungai.

2.  Perlu dilakukan penelitian lanjetan yang lebih sempurna dan terencana.
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Gambar 3.  Tampilan sampah di aliran sunga) dwfSepanjang tepian sungai

di Kelurahan Bidara Cina
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Gambar 4. Penyempitan badan sungai dan padatnya tempat pemukiman
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Gambar 5. Penggunaan Sungai Ciliwung sebazaMempat pembuangan limbah

Gambar 6. Penggunaan tepian Sungai Ciliwung bagi kegiatan rumah tangga
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Gambar 7. Buangan limbah rumah taagga di aliran Sungai Ciliwung

Kelurahan Bidara Cina

Gambar 8.  Buangan limbah industri di aliran Sungai Ciliwung Kelurahan

Bidara Cina
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